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Abstrak

Penyebaran berita hoaks di media sosial menjadi salah satu tantangan terbesar dalam masyarakat
digital saat ini, yang dapat berdampak negatif pada individu dan kelompok. Untuk itu, pengenalan
etika digital menjadi sangat penting untuk mengurangi dampak negatif tersebut. Program
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital dan pemahaman tentang
etika dalam menggunakan media sosial. Kegiatan dilakukan melalui serangkaian pelatihan interaktif,
yang mencakup materi tentang cara mengenali hoaks, teknik verifikasi informasi, dan pentingnya
berbagi informasi yang bertanggung jawab. Hasil program menunjukkan peningkatan signifikan
dalam kemampuan peserta dalam mengidentifikasi hoaks dan menggunakan media sosial dengan
etika yang baik. Selain itu, penggunaan teknologi dalam distribusi materi edukasi memperluas
jangkauan peserta, termasuk mereka yang tidak dapat hadir secara langsung. Program ini tidak
hanya memberikan manfaat langsung dalam meningkatkan keterampilan digital, tetapi juga
berkontribusi pada pembentukan budaya digital yang sehat dan bertanggung jawab. Dengan
pembentukan komunitas digital yang peduli, program ini diharapkan dapat berkelanjutan dan terus
mengurangi dampak negatif berita hoaks di media sosial.

Kata Kunci : Etika Digital, Hoaks, Media Sosial, Literasi Digital, Pengabdian Masyarakat.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi telah membawa dampak signifikan
terhadap cara masyarakat berinteraksi dan
memperoleh informasi. Media sosial, sebagai
salah satu platform utama,
penyebaran informasi secara cepat dan luas.

memungkinkan

Namun, kemudahan ini juga membuka peluang
bagi penyebaran berita hoaks yang dapat
merugikan individu maupun masyarakat secara
keseluruhan (No et al., 2025). Fenomena hoaks
di media sosial tidak hanya menjadi tantangan
dalam aspek kebenaran informasi, tetapi juga
dalam aspek etika digital penggunaannya
(Abdillah & Handoko Putro, 2022).

Etika digital merujuk pada seperangkat
norma dan nilai yang mengatur perilaku

individu dalam berinteraksi di dunia maya.
Penerapan etika digital yang baik diharapkan
dapat mengurangi dampak negatif dari
penyebaran hoaks (Siregar et al., 2024).
Namun, rendahnya literasi digital masyarakat
menjadi salah satu faktor utama penyebab
maraknya hoaks. Tanpa kemampuan untuk
memverifikasi  informasi  secara  Kritis,
masyarakat mudah terjebak dalam penyebaran
berita palsu

Dalam konteks ini, pengenalan etika digital
menjadi sangat penting sebagai upaya preventif
dalam mengurangi dampak negatif hoaks di
media sosial (Wakhidah & Handayani, 2024).
Melalui pendekatan edukatif, masyarakat dapat
diberikan pemahaman mengenai pentingnya

etika dalam bermedia sosial serta keterampilan
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dalam memverifikasi informasi. Program
pada
diharapkan dapat

positif  dalam

pengabdian masyarakat yang fokus
pengenalan etika digital
memberikan  kontribusi
membentuk perilaku digital yang bertanggung
jawab.

Beberapa penelitian sebelumnya telah
menunjukkan bahwa literasi digital yang baik
dapat meningkatkan kesadaran masyarakat
dalam membedakan informasi yang benar dan
hoaks (Annisa Anastasia Salsabila et al., 2023).
Selain itu, penerapan etika digital juga dapat
memperkuat karakter sosial di dunia maya.
Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah
bagaimana menerapkan etika digital secara
efektif di tengah pesatnya perkembangan
teknologi dan tingginya intensitas penggunaan
media sosial.

Oleh  karena itu, penting untuk
mengembangkan dan melaksanakan program-
program pengabdian masyarakat yang tidak
hanya fokus pada peningkatan literasi digital,
tetapi juga pada internalisasi nilai-nilai etika
digital (Sipayung' et al.,, 2025). Dengan
demikian, diharapkan masyarakat dapat
menjadi pengguna media sosial yang bijak,
kritis, dan bertanggung jawab dalam
menghadapi arus informasi yang semakin
kompleks

METODELOGI PELAKSANAAN

Pelaksanaan  pengabdian = masyarakat
dengan tema Pengenalan Etika Digital untuk
Mengurangi Dampak Negatif Berita Hoaks di
Media Sosial dirancang melalui pendekatan
partisipatif dan berbasis bukti ilmiah untuk
memastikan  efektivitas dan keberlanjutan
dampaknya. Tahap pertama adalah identifikasi
dan pemetaan kebutuhan masyarakat, yang
dilakukan melalui survei awal dan diskusi
kelompok terarah (FGD) dengan berbagai
elemen  masyarakat, termasuk  pelajar,
mahasiswa, dan profesional. Tujuan dari tahap
ini adalah untuk memahami tingkat literasi
digital dan persepsi masyarakat terhadap etika
digital serta dampak hoaks di media sosial.
Hasil dari tahap ini akan menjadi dasar dalam

merancang materi dan metode pelaksanaan

yang sesuai dengan karakteristik audiens
(Muchtarom et al., 2018).

Tahap kedua adalah pembangunan
kapasitas melalui pelatihan dan workshop, yang
mencakup penyampaian materi tentang etika
digital, teknik verifikasi informasi, dan dampak
hoaks di media sosial. Pelatihan ini dilakukan
dengan metode interaktif, seperti studi kasus,

simulasi, dan diskusi kelompok, untuk
meningkatkan keterampilan peserta dalam
mengidentifikasi dan  menangani  hoaks.

Narasumber yang kompeten di bidang teknologi
informasi, komunikasi, dan etika digital akan
diundang untuk memberikan pemahaman yang
mendalam dan aplikatif. Menurut (Apuke &
Omar, 2021), pendekatan interaktif dalam
pelatihan meningkatkan
pembelajaran dan memungkinkan peserta untuk
mengaplikasikan keterampilan yang diperoleh

efektivitas

dalam situasi nyata.

Tahap ketiga adalah implementasi program
edukasi berbasis teknologi, yang memanfaatkan
platform digital untuk menyebarluaskan materi
edukasi secara luas dan berkelanjutan. Program
ini mencakup pembuatan dan distribusi video
edukasi, infografis, dan modul pembelajaran
daring yang dapat diakses oleh masyarakat
kapan saja dan di mana saja. Selain itu,
platform media sosial akan digunakan untuk
kampanye kesadaran dan interaksi langsung
dengan audiens, guna memperkuat pesan dan
memperluas jangkauan edukasi. Hal ini sejalan
dengan temuan (Sharma et al, 2019), yang
menunjukkan bahwa penggunaan platform
digital untuk penyuluhan efektif dalam
meningkatkan jangkauan dan pemahaman
audiens terkait isu-isu hoaks.

Tahap keempat adalah monitoring dan
evaluasi, yang dilakukan secara berkala untuk
menilai efektivitas program dalam
meningkatkan pemahaman dan keterampilan
masyarakat dalam menghadapi hoaks. Evaluasi
dilakukan melalui pre-test dan post-test, survei
kepuasan peserta, serta analisis dampak jangka
pendek dan jangka panjang terhadap perilaku
digital masyarakat. Hasil evaluasi ini akan

digunakan untuk melakukan perbaikan dan
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pengembangan program selanjutnya. Menurut
(Jusnita & Ali, 2022), evaluasi berbasis data
memberikan wawasan yang berharga dalam
memperbaiki program edukasi dan memastikan
hasil yang lebih optimal.

Tahap adalah  penguatan
keberlanjutan program, yang dilakukan dengan
membentuk komunitas atau jejaring masyarakat
terhadap etika digital dan
Komunitas ini

kelima

yang peduli
pemberantasan hoaks. akan
dilibatkan dalam kegiatan lanjutan, seperti
pelatihan bagi kelompok lain, pembuatan
konten edukasi, dan advokasi kebijakan terkait
etika digital. Dengan demikian, program
pengabdian masyarakat ini tidak hanya
memberikan manfaat langsung, tetapi juga
membangun budaya digital yang sehat dan
bertanggung jawab di masyarakat.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Pada tahap pertama,
pemetaan kebutuhan masyarakat dilakukan
melalui survei awal dan diskusi kelompok
terarah (FGD) dengan berbagai elemen
masyarakat, termasuk pelajar, mahasiswa, dan

identifikasi dan

profesional. Survei menunjukkan bahwa sekitar
65% peserta tidak sepenuhnya memahami
konsep etika digital, dan 70% tidak dapat
membedakan informasi yang benar dan hoaks
di media sosial. Hal ini menegaskan bahwa
literasi digital di masyarakat, terutama di
kalangan pelajar dan mahasiswa, masih sangat
rendah.  Sebagian besar peserta juga
mengungkapkan bahwa mereka tidak tahu
bagaimana cara memverifikasi kebenaran
informasi yang beredar di media sosial. Dari
hasil FGD, ditemukan bahwa meskipun banyak
masyarakat yang menggunakan media sosial
secara intensif, hanya sedikit yang mengetahui
etika dalam berbagi informasi dan dampak
negatif dari penyebaran hoaks.
2. Pembahasan

Pengenalan etika digital untuk mengurangi
dampak negatif berita hoaks di media sosial
merupakan langkah strategis yang sangat
relevan dengan tantangan zaman digital saat ini.
Dalam era informasi yang berkembang pesat,

media sosial telah menjadi platform utama bagi
masyarakat untuk berbagi informasi. Namun,
keberadaan berita hoaks yang tersebar luas di
media sosial sering kali menimbulkan dampak
negatif, mulai dari kekeliruan informasi hingga
dampak yang lebih besar seperti
polarisasi masyarakat dan kerusakan reputasi
individu atau kelompok. Oleh karena itu,
pengenalan etika digital menjadi sangat penting

sosial

untuk  membekali  masyarakat  dengan
keterampilan dalam memverifikasi informasi
dan memahami dampak dari tindakan mereka
dalam dunia maya.

Pentingnya etika digital di dunia maya
telah menjadi perhatian banyak penelitian
sebelumnya. Literasi digital yang rendah di
kalangan masyarakat, terutama di kalangan
pelajar dan mahasiswa, berkontribusi pada
mudahnya mereka terpengaruh oleh hoaks dan
yang tidak dapat

dipertanggungjawabkan kebenarannya.

informasi

Menurut penelitian oleh (Muchtarom et al.,
2018), literasi digital yang rendah menjadi salah
satu faktor utama penyebaran hoaks di kalangan
generasi muda. Oleh karena itu, penting untuk
memberikan pemahaman yang lebih dalam
tentang etika digital, yang mencakup bagaimana
cara mengenali hoaks, cara memverifikasi
informasi, serta pentingnya tanggung jawab
dalam berbagi informasi di media sosial.
Penggunaan  platform  digital untuk
menyebarluaskan materi edukasi merupakan
yang efektif. Dengan
menggunakan teknologi, materi edukasi dapat
dijangkau lebih luas, bahkan kepada mereka
yang tidak dapat mengikuti pelatihan tatap
muka. Kampanye kesadaran yang dilakukan
melalui media sosial, video edukasi, dan
dapat
masyarakat mengenai pentingnya etika dalam

salah satu solusi

infografis memperkuat pemahaman
bermedia sosial. Sebagai contoh, hasil survei
yang dilakukan menunjukkan bahwa setelah
mengikuti pelatihan tentang etika digital, lebih
dari 80% peserta merasa lebih mampu dalam
mengenali hoaks dan memverifikasi informasi
yang mereka terima (Apuke & Omar, 2021).

Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan
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edukasi berbasis teknologi dapat memberikan
dampak yang signifikan dalam meningkatkan
keterampilan digital masyarakat.

Dengan demikian, pengenalan etika digital
dalam pengabdian masyarakat ini tidak hanya
meningkatkan digital, tetapi juga
berperan dalam membentuk  perilaku
masyarakat yang lebih bijak dan bertanggung
jawab dalam menggunakan media sosial.

literasi

Melalui pelatihan, edukasi berbasis teknologi,
dan penguatan keberlanjutan program melalui
pembentukan komunitas digital, diharapkan
dapat tercipta budaya digital yang sehat dan
mengurangi dampak negatif dari hoaks. Inisiatif
ini tidak hanya memberikan manfaat jangka
pendek, tetapi juga menciptakan kesadaran
yang berkelanjutan di masyarakat mengenai
pentingnya verifikasi informasi dan etika digital
dalam interaksi daring.

KESIMPULAN

Pengenalan etika digital untuk mengurangi
dampak negatif berita hoaks di media sosial
merupakan upaya penting dalam membangun
kesadaran dan meningkatkan keterampilan
masyarakat dalam bermedia sosial secara
bertanggung jawab. Melalui pelatihan dan
edukasi yang berbasis pada literasi digital,
peserta diberikan pemahaman yang lebih
mendalam  tentang pentingnya  verifikasi
informasi, dampak dari penyebaran hoaks, serta
etika yang harus diterapkan dalam berbagi
platform digital. Hasil dari
program ini menunjukkan bahwa peningkatan
pemahaman masyarakat mengenai etika digital
dapat signifikan mengurangi partisipasi mereka
dalam menyebarkan informasi palsu, serta
meningkatkan kemampuan mereka dalam

informasi di

mengenali dan menangani hoaks. Selain itu,
penggunaan teknologi untuk memperluas
jangkauan  edukasi  telah

efektivitasnya dalam mencapai

membuktikan

masyarakat
yang lebih luas, termasuk mereka yang tidak
dapat mengikuti pelatihan tatap muka. Oleh
karena itu, program ini tidak hanya memberikan
manfaat langsung dalam meningkatkan literasi
digital, tetapi juga  berpotensi  untuk

menciptakan budaya digital yang sehat dan
kritis dalam menghadapi tantangan informasi di
era digital. Keberlanjutan program ini, yang
melibatkan pembentukan komunitas digital
yang peduli terhadap etika informasi, akan
memastikan bahwa dampak positif dari
pengenalan etika digital ini terus berlanjut dan
memberikan kontribusi yang lebih besar dalam

mengurangi dampak negatif hoaks di media

sosial.
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